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ABSTRACT

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Kemudahan akses informasi melalui teknologi digital memberikan peluang sekaligus tantangan
bagi pembentukan karakter peserta didik. Fenomena menurunnya etika berkomunikasi, penyebaran
informasi hoaks, cyberbullying, dan rendahnya literasi digital menunjukkan pentingnya penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Artikel ini bertujuan mengkaji tafsir pendidikan dalam Al-
Qur'an sebagai landasan pendidikan karakter di era digital. Penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka (library research) dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i). Hasil kajian menunjukkan bahwa
Al-Qur'an mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan era digital, seperti
kejujuran (sidq), tanggung jawab (amanah), kebijaksanaan (hikmah), sikap kritis (tabayyun), dan
pengendalian diri (mujahadah al-nafs). Nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
melalui pemanfaatan teknologi digital yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Dengan
demikian, tafsir pendidikan menjadi salah satu fondasi penting dalam membangun generasi yang berakhlak
mulia dan mampu beradaptasi secara bijaksana di era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah secara drastis cara
hidup masyarakat di seluruh dunia (Wiryany et al., 2022). Dalam era digital ini, interaksi antar
individu tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu, memungkinkan orang untuk terhubung dengan
mudah melalui platform-platform digital. Melalui aplikasi-aplikasi yang telah populer, informasi
dapat disampaikan dalam hitungan detik, mempercepat proses pertukaran ide dan pemikiran
(Damanik & Tambotoh, 2022). Namun, kemudahan ini juga membawa risiko, di mana informasi
yang tidak akurat atau bahkan berbahaya dapat menyebar dengan cepat.

Teknologi digital memberikan berbagai kemudahan dalam akses sumber belajar yang
sebelumnya tidak terbayangkan. Siswa kini dapat mengakses kursus online dari universitas
terkemuka di seluruh dunia, mengikuti webinar, dan menggunakan platform pembelajaran
interaktif yang menawarkan pengalaman belajar yang lebih menarik. Namun, di balik semua
kemudahan ini, terdapat tantangan yang tidak kalah signifikan. Degradasi moral menjadi salah
satu isu yang mencolok, di mana siswa terpapar pada konten negatif yang dapat memengaruhi
perilaku dan pola pikir mereka. Penyalahgunaan media sosial, seperti cyberbullying, juga semakin
marak, menciptakan lingkungan belajar yang tidak aman dan penuh tekanan (Meydiningrum et
al.,, 2024). Selain itu, penyebaran informasi palsu di kalangan pelajar dapat mengaburkan
pemahaman mereka tentang fakta dan kebenaran, sehingga mengganggu proses pembelajaran
yang seharusnya berbasis pada pengetahuan yang akurat dan terpercaya.

Ketika kita merenungkan dampak teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari, penting untuk menyadari bahwa meskipun teknologi menawarkan banyak
keuntungan, kita juga harus proaktif dalam menangani tantangan yang muncul, serta cara
mengenali dan menangkal informasi yang salah. Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan
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generasi mendatang dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab,
sehingga tidak hanya menjadi pengguna yang cerdas, tetapi juga individu yang memiliki integritas
moral yang tinggi.

Pendidikan karakter merupakan elemen penting dalam proses pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku
peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berfungsi sebagai landasan untuk
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas,
etika, dan moral yang tinggi (Yosa Elvita, Sherly Safta Rita, Lutfi Naga Sagita, 2024). Ini bukan
hanya tentang menyelesaikan tugas, tetapi juga tentang membangun hubungan yang saling
menghormati dan memahami nilai-nilai kemanusiaan.

Keterkaitan antara pendidikan karakter dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan
Hadis sangat relevan. Dalam ajaran Islam, terdapat banyak contoh yang menekankan pentingnya
akhlak dan perilaku baik. Misalnya, Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai uswah hasanah, atau
teladan yang baik, yang menunjukkan bagaimana perilaku yang baik dapat membentuk
masyarakat yang harmonis. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kurikulum
pendidikan, kita tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademis, tetapi
juga membekali mereka dengan fondasi moral yang kuat. Hal ini penting, terutama dalam
menghadapi berbagai permasalahan sosial yang kompleks, seperti korupsi, kekerasan, dan
ketidakadilan, yang sering kali muncul akibat lemahnya karakter individu (Atiqah Revalina,
Isnarmi Moeis, 2023).

Pendidikan karakter juga dapat dipandang sebagai upaya untuk menciptakan generasi yang
lebih baik di masa depan. Dalam dunia yang semakin kompleks dan saling terhubung, tantangan
yang dihadapi oleh generasi muda tidak hanya bersifat lokal, tetapi juga global. Oleh karena itu,
penting bagi mereka untuk memiliki kemampuan beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik.
Pendidikan karakter dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan, seperti empati dan kerja sama, yang sangat penting dalam lingkungan yang beragam
(Thomy Sastra Atmaja, 2024).

Al-Qur'an, sebagai pedoman hidup umat Islam, mengandung berbagai prinsip pendidikan
yang dapat dijadikan dasar dalam membangun karakter manusia. Melalui pendekatan tafsir
pendidikan, nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an dapat dipahami dan
diimplementasikan sesuai dengan tuntutan zaman, termasuk dalam menghadapi tantangan era
digital (Fariati & Anwar, 2025). Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sumber spiritual, tetapi
juga sebagai referensi etika dan moral yang dapat membimbing individu dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Penerapan prinsip-prinsip pendidikan dalam Al-Qur'an juga dapat dilihat dari bagaimana
nilai-nilai tersebut dapat diadaptasi dengan perkembangan teknologi modern. Banyak platform
online kini menyediakan akses kepada umat Islam untuk belajar dan memahami Al-Qur'an dengan
lebih mendalam. Selain itu, aplikasi mobile yang menawarkan tafsir dan penjelasan ayat juga
dapat membantu generasi muda untuk lebih dekat dengan kitab suci ini (Khaerani, Izzah Faizah
Siti Rusydati, Dadan Rusmana, 2023).

Dengan demikian, pemahaman dan implementasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pendidikan
tidak hanya membantu individu dalam membangun karakter yang baik, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan yang ada di era digital (Iwani et al., 2024).
Informasi dan teknologi berkembang pesat, penting bagi umat Islam untuk tidak hanya memahami
ajaran Al-Qur'an secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual. Hal ini mengharuskan kita untuk
terus menggali makna dan relevansi ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di sekitar kita. Dengan pendekatan yang tepat, Al-Qur'an dapat
menjadi sumber inspirasi yang tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga membangun
masyarakat yang lebih baik dan lebih beradab.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini membahas bagaimana tafsir pendidikan
dalam Al-Qur'an dapat menjadi fondasi pendidikan karakter di era digital. Dalam hal
perkembangan teknologi yang pesat, tantangan dalam pendidikan karakter semakin kompleks.
Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an memberikan panduan yang relevan untuk
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membentuk karakter generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas moral yang kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian library research (penelitian kepustakaan)
merupakan salah satu metode penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literartur
kepustakaan baik berupa buku, jurnal, karya ilmiah (Muhammad Juni, Afi Parnawi, Abdul Halim,
Nur’aini, Hamzah, 2023). Metode ini dipilih karena relevansinya dalam mengkaji teks-teks
religius, khususnya Al-Qur'an, yang memiliki banyak tafsir dan interpretasi yang dapat
dihubungkan dengan tema pendidikan karakter, terutama dalam konteks era digital saat ini.
(Fahmi et al., 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu Al-Qur'an
dan kitab-kitab tafsir. Al-Qur'an sebagai sumber utama memberikan landasan nilai-nilai moral
dan etika yang menjadi pedoman dalam pendidikan karakter. Kitab-kitab tafsir yang digunakan
berfungsi untuk memberikan penjelasan dan konteks yang lebih dalam mengenai ayat-ayat
tertentu yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Beberapa tafsir yang dijadikan rujukan antara
lain Tafsir Ibn Kathir, dan Tafsir Al-Jalalayn, yang masing-masing menawarkan sudut pandang
berbeda namun saling melengkapi dalam memahami makna ayat.

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan sumber sekunder yang mencakup buku, jurnal
ilmiah, dan artikel yang relevan dengan pendidikan karakter dan era digital. Sumber sekunder ini
sangat penting untuk memberikan perspektif yang lebih luas mengenai penerapan nilai-nilai
karakter dalam konteks modern.

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman tentang pentingnya pendidikan karakter dalam konteks era
digital, serta memberikan panduan bagi pendidik dan praktisi pendidikan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang bersumber dari Al-Qur'an.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Temuan

Tafsir pendidikan adalah sebuah kajian mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengan proses pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, metode
pembelajaran, serta nilai-nilai karakter yang seharusnya dikembangkan dalam kehidupan manusia
(Yusuf et al., 2024). Dalam afsir pendidikan tidak hanya sekadar menjelaskan makna harfiah dari
ayat-ayat tersebut, tetapi juga menggali makna yang lebih dalam yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Pakihudin Amir & U, 2026).

Menurut para ulama tafsir, tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah membentuk
individu yang beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia (Ramadhani & Musyarapah,
2024). Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: B

158K i &0 Ha) Azl s a 154 5 K Gl A bl ) J3h o8 &0 8

Artinya’” Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab: 21).

Ayat tersebut Al-Qur'an memberikan penekanan pada pentingnya peran guru sebagai
teladan. Seorang pendidik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga
harus mampu menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya.

Pembahasan
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Qur'an
a. Kejujuran (Sidq)

Kejujuran adalah salah satu karakteristik fundamental dalam Islam yang memiliki
peranan sangat penting dalam membentuk akhlak dan perilaku seorang Muslim (Suci
Ramadani, 2025). Dalam Al-Qur'an, Allah menekankan nilai kejujuran sebagai bagian dari
iman yang sejati. Allah SWT berfirman:
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Artinya’’ Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan21) dan (jangan
pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya).

Kejujuran dalam Islam tidak hanya terbatas pada ucapan, tetapi juga mencakup
tindakan dan niat. Seorang Muslim yang jujur akan berusaha untuk tidak hanya berkata
benar, tetapi juga berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip kejujuran dalam setiap aspek
kehidupannya, baik dalam urusan bisnis, hubungan sosial, maupun ibadah.

. Tabayyun (Verifikasi Informasi)

Tabayyun adalah sebuah konsep yang sangat penting dalam komunikasi, terutama
dalam konteks penyebaran informasi. Dalam era digital saat ini, di mana informasi dapat
dengan mudah menyebar, pentingnya tabayyun menjadi semakin nyata (Ma’arifl et al.,
2025). Dalam Alqur an Allah SWT berfirman:

u.uxd.ara.\laﬁu‘_ér_ \M‘\JL@AJLA}S‘}MU‘ \)4.\.\.\5\.3.\.\@»\3(:59130\ ‘).\A\ u;ﬂ\\.@.ﬂq
Artinya’” Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa
berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum
karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu. (Qs. Al-
Huajarat.6)

Tabayyun merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa informasi yang
diterima dan disebarkan adalah akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Ma’arif1 et al.,
2025). Dengan menerapkan prinsip ini, kita tidak hanya berkontribusi pada penyebaran
informasi yang benar, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih kritis dan teredukasi.

. Tanggung Jawab (Amanah)

Tanggung jawab adalah sebuah konsep yang mendalam dan kompleks, mencakup
berbagai aspek kehidupan individu maupun sosial (Rohman, 2020). Secara umum,
tanggung jawab dapat diartikan sebagai kewajiban untuk bertindak dengan cara yang
sesuai, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Allah SWT berfirman:

I8 ) ()2 &ag ams ) )2 il 1 52855 1 Q) (5 228 1305 TaT ) a1 5558 ) (;S)ALHJJ\ &

| S Ui

Artiny "Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya." (QS. An-Nisa': 58).

Dalam konteks pemanfaatan teknologi digital, sikap amanah terwujud melalui
penggunaan media sosial yang bertanggung jawab, serta pemeliharaan privasi dan hak-hak
orang lain.

. Pengendalian Diri

Pengendalian diri adalah kemampuan untuk mengatur emosi, pikiran, dan perilaku
dalam menghadapi berbagai situasi (Zulfah, 2021). Dalam kehidupan sehari-hari,
pengendalian diri sangat penting, terutama ketika kita dihadapkan pada godaan atau
tekanan. Allah SWT berfirman:

U5l e Gl g5 435 alia A (a i

Artinya" Dan adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafsunya." (QS. An-Nazi'at: 40).

Pengendalian diri merupakan karakter yang sangat krusial di era digital ini guna
menghindari kecanduan terhadap media sosial, permainan daring, dan konten negatif.

. Hikmah dan Kebijaksanaan

Hikmah dan kebijaksanaan sering kali menjadi landasan dalam pengambilan
keputusan yang tepat dan efektif dalam kehidupan sehari-hari. Hikmah, sebagai
pemahaman yang mendalam tentang kehidupan, mendorong individu untuk melihat lebih
jauh dari sekadar apa yang tampak di permukaan (Lestari et al., 2026). Allah SWT
berfirman:
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Artinya’’ Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa
yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada
yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab. (QS. Al-Bagarah: 269).
Kebijaksanaan sangat diperlukan agar para peserta didik dapat memanfaatkan
teknologi sebagai sarana untuk pengembangan diri dan kemaslahatan.

2. Implementasi Pendidikan Karakter di Era Digital

Pendidikan karakter yang berlandaskan tafsir Al-Qur'an dapat diimplementasikan
melalui beberapa strategi yang elegan. Salah satu strategi yang efektif adalah integrasi nilai-
nilai Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan:

a. Integrasi Nilai Al-Qur'an dalam Pembelajaran

Dalam era pendidikan yang semakin kompleks, penting bagi pendidik untuk tidak
hanya fokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta
didik. Salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah dengan mengaitkan
materi ajar dengan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Al-Qur'an (Lestari et al.,
2026). Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman akademis yang mendalam,
tetapi juga membentuk moralitas dan etika yang menjadi landasan bagi perkembangan
individu yang utuh. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembelajaran
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada
karakter.

Salah satu nilai penting dalam Al-Qur'an adalah kejujuran (Nasiruddin Al-Arifi,
Iskandar, 2023). Dalam konteks pendidikan, pendidik dapat menanamkan nilai ini melalui
contoh-contoh konkret dalam pengajaran. Pendidik bisa memberikan ilustrasi mengenai
dampak negatif dari kebohongan dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti dalam dunia
bisnis atau akademik. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang angka dan rumus,
tetapi juga menyadari bahwa kejujuran adalah fondasi yang penting dalam setiap aspek
kehidupan (Talkis Hasanuddin, Basukyatno, 2026). Hal ini menciptakan kesadaran akan
konsekuensi dari tindakan mereka, sehingga mereka lebih cenderung untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembelajaran, pendidik tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter
yang kuat (Fathul Zannah, 2020). Proses ini memerlukan pendekatan yang konsisten dan
terencana, di mana pendidik harus mampu menghubungkan antara materi ajar dan nilai-
nilai moral dengan cara yang menarik dan relevan bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan
melalui penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks nyata.

Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam pembelajaran merupakan langkah strategis
yang dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter peserta didik. Dengan
mengaitkan materi ajar dengan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur'an,
pendidik tidak hanya membantu siswa memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk individu yang berakhlak mulia (Fathul Zannah, 2020). Melalui pendekatan
yang holistik ini, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kaya akan nilai-nilai kemanusiaan yang akan
membimbing mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

b. Pemanfaatan Media Digital yang Edukatif
Media digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Kemajuan
teknologi, platform digital tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga untuk
menyebarluaskan berbagai konten, termasuk konten pembelajaran yang mengedepankan
nilai-nilai karakter Islam (Sundari et al., 2024). Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab sangat penting untuk ditanamkan dalam diri generasi muda, dan media
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digital dapat menjadi alat yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Media digital,
mencakup berbagai platform seperti situs web, aplikasi mobile, media sosial, dan video
online. Setiap platform menawarkan cara yang unik untuk menyampaikan pesan dan
informasi.

Salah satu keuntungan utama dari pemanfaatan media digital adalah kemampuannya
untuk menjangkau audiens yang lebih luas (Ilham Ansori & Candra Krisna Jaya, 2025).
Dengan internet, konten pembelajaran yang mengandung nilai-nilai karakter Islam dapat
diakses oleh siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Ini sangat penting, terutama di negara
dengan populasi yang besar dan beragam seperti Indonesia. Pemanfaatan media digital
yang edukatif dalam menyebarluaskan konten pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
karakter Islam seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab merupakan langkah yang
sangat strategis di era digital ini. Dengan memanfaatkan berbagai platform digital, kita
dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan menyajikan konten yang menarik serta
relevan (Kusuma et al., 2025). Meskipun ada tantangan dalam hal kualitas konten,
kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan pengembang konten dapat menciptakan
ekosistem yang mendukung pembelajaran yang positif. Dengan demikian, kita dapat
berharap bahwa generasi mendatang akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

. Penguatan Literasi Digital

Kemampuan literasi digital menjadi sangat penting bagi peserta didik. Literasi digital
bukan sekadar kemampuan untuk menggunakan teknologi, tetapi lebih jauh lagi, mencakup
kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
digital dengan bijak. Hal ini sangat penting mengingat banyaknya informasi yang beredar
di dunia maya, yang tidak semuanya dapat dipercaya. Prinsip tabayyun yang terdapat dalam
Al-Qur'an menjadi pedoman yang relevan. Tabayyun mengajarkan kita untuk
memverifikasi dan memastikan kebenaran informasi sebelum menyebarkannya (Abdur
Razzaq, Sahrini Agustin, Nadia Qurota Aini, 2019). Dengan demikian, penguatan literasi
digital harus menjadi fokus utama dalam pendidikan saat ini.

Mengakses informasi digital merupakan langkah awal yang krusial. Peserta didik
perlu dilatih untuk menggunakan berbagai alat dan platform digital yang ada, seperti mesin
pencari, media sosial, dan situs web edukatif. Selain itu, pemahaman tentang berbagai
sumber informasi juga sangat penting. Tidak semua informasi yang ditemukan di internet
bersifat akurat. Oleh karena itu, peserta didik perlu diajarkan untuk mengenali sumber yang
kredibel, seperti situs resmi, jurnal akademik, atau buku yang diakui Kemampuan
mengevaluasi dan memverifikasi sumber informasi merupakan bagian penting dari literasi
digital yang memungkinkan peserta didik menggunakan informasi secara Kritis,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan kebutuhan akademik (Halig & Hamsa, 2021)
(Lathifah, Latifatuz Zahra, M. Albab Mananna, Kasinyo Harto, 2026).

Selain itu, penguatan literasi digital juga harus mencakup aspek keamanan siber.
Peserta didik perlu memahami risiko yang terkait dengan penggunaan internet, seperti
pencurian identitas, penipuan online, dan cyberbullying. Pendidikan tentang keamanan
siber harus menjadi bagian integral dari kurikulum, dengan tujuan untuk melindungi siswa
dari potensi bahaya yang ada di dunia maya.

Dalam implementasinya, penguatan literasi digital tidak hanya tanggung jawab
sekolah, tetapi juga orang tua dan masyarakat. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan literasi
digital yang aman dan edukatif (Untari et al., 2025). Selain itu, masyarakat juga dapat
berperan dengan menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang berkualitas, seperti
workshop atau seminar tentang literasi digital.

Penguatan literasi digital merupakan suatu keharusan dalam pendidikan modern.
Dengan membekali peserta didik kemampuan untuk mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara bijak, kita tidak hanya membantu
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mereka menjadi individu yang lebih terinformasi, tetapi juga berkontribusi pada
masyarakat yang lebih baik. Prinsip tabayyun dari Al-Qur'an menjadi landasan moral yang
penting dalam proses ini, mengingatkan kita untuk selalu memverifikasi informasi sebelum
menyebarkannya. Dengan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, kita dapat
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga bijaksana dalam
menggunakan informasi.

. Keteladanan Guru dan Orang Tua

Teknologi berkembang dengan pesat, peran guru dan orang tua sebagai teladan
dalam penggunaan teknologi digital menjadi semakin penting (Anisah, 2021). Mereka
tidak hanya bertanggung jawab untuk mendidik dan membimbing anak-anak, tetapi juga
harus menunjukkan bagaimana cara menggunakan teknologi dengan etis dan bertanggung
jawab. Keteladanan menjadi kunci utama untuk membentuk sikap dan perilaku anak-anak
terhadap teknologi.

Guru dapat menjadi teladan dalam penggunaan teknologi. Guru adalah sosok yang
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan siswa (Shafina Alya Arfaiza, Revina Susanti,
Widya Ningrum Fitriani, Jennyta Caturiasari4, 2025). Ketika seorang guru menggunakan
teknologi dengan bijak, misalnya, dengan memanfaatkan perangkat lunak pendidikan atau
platform pembelajaran daring, mereka tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran,
tetapi juga menunjukkan kepada siswa cara yang benar dalam memanfaatkan teknologi.

Selanjutnya, orang tua juga memiliki peran yang tidak kalah penting dalam
menunjukkan keteladanan. Dalam banyak kasus, anak-anak mengamati perilaku orang tua
mereka dan menirunya. Orang tua yang memberikan teladan dalam penggunaan teknologi
dapat membentuk perilaku digital yang positif pada anak. Mereka dapat mengatur waktu
penggunaan gawai, memilih konten yang sesuai, dan mendampingi aktivitas digital anak
(Anisah, 2021), (Solehudin, 2026).

Pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua juga tidak boleh diabaikan. Dengan
bekerja sama, mereka dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak
untuk belajar dan tumbuh. Misalnya, sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop
untuk orang tua tentang penggunaan teknologi yang aman dan efektif. Di sisi lain, orang
tua dapat memberikan umpan balik kepada guru mengenai perilaku anak-anak mereka di
rumah, sehingga guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka. Kolaborasi ini
tidak hanya memperkuat hubungan antara sekolah dan rumah, tetapi juga menciptakan
komunitas yang lebih kuat dalam mendidik generasi mendatang.

. Pengembangan Budaya Sekolah Berbasis Karakter

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian siswa. Pengembangan budaya sekolah yang berbasis
karakter bukan hanya sekadar tanggung jawab akademik, tetapi juga mencakup
pembentukan nilai-nilai moral dan etika yang akan menjadi landasan bagi siswa dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab harus tertanam dalam setiap aktivitas
pembelajaran agar menjadi kebiasaan dan budaya belajar peserta didik (Rosita et al., 2022).
Proses ini memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, serta melibatkan
seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua.

Kejujuran merupakan salah satu nilai karakter yang harus ditanamkan melalui
budaya sekolah, karena hal ini menjadi fondasi dalam pembentukan karakter peserta didik
dan peningkatan mutu Pendidikan (Anjani et al., 2022). Kejujuran tidak hanya berarti tidak
berbohong atau menyontek, tetapi juga mencakup integritas dalam menyampaikan
informasi dan penilaian. Dengan demikian, siswa dapat memahami bahwa kejujuran bukan
hanya sekadar aturan, tetapi merupakan nilai yang harus dijunjung tinggi dalam setiap
aspek kehidupan.

Kedisiplin juga merupakan nilai yang sangat penting dalam pengembangan budaya
sekolah. isiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga
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mencakup kemampuan mengelola diri, mengatur waktu secara efektif, dan menjalankan
tanggung jawab secara konsisten (Darmawan & Fuada, 2026). Dalam proses pembelajaran,
disiplin dapat diterapkan melalui penerapan rutinitas harian yang jelas, seperti jadwal
pelajaran yang teratur dan pengaturan waktu untuk mengerjakan tugas. Program ini tidak
hanya melatih disiplin siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan
manajemen waktu yang sangat penting untuk kesuksesan di masa depan.

Tanggung jawab adalah nilai terakhir yang akan dibahas dalam konteks
pengembangan budaya sekolah. anggung jawab adalah kesadaran seseorang terhadap
tindakan yang diambil serta kesiapan untuk menerima konsekuensi dari keputusan tersebut
(Yuliyanto et al., 2018). Sekolah dapat mengajarkan nilai ini melalui berbagai cara, seperti
memberikan tugas yang memerlukan siswa untuk mempertanggungjawabkan hasil kerja
mereka. Dalam proses ini, mereka harus belajar untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan tersebut, serta mempertanggungjawabkan hasilnya kepada teman-
teman mereka dan pihak sekolah.

Pentingnya pengembangan budaya sekolah berbasis karakter tidak dapat dipandang
sebelah mata. Ketika nilai-nilai kejujuran, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab
tertanam dengan baik dalam budaya sekolah, maka akan tercipta lingkungan belajar yang
positif dan produktif. Siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berprestasi,
serta lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, budaya sekolah yang kuat
juga akan menciptakan rasa saling menghargai dan menghormati di antara siswa, guru, dan
orang tua, yang pada gilirannya akan memperkuat ikatan komunitas sekolah.

KESIMPULAN

Tafsir pendidikan memberikan dasar konseptual yang kokoh bagi pelaksanaan pendidikan
karakter di era digital. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an, seperti kejujuran
(sidqg), tabayyun, amanah, pengendalian diri, dan hikmah, memiliki relevansi yang tinggi dalam
menghadapi tantangan perkembangan teknologi informasi. Implementasi nilai-nilai tersebut
dapat dilakukan melalui integrasi dalam pembelajaran, penguatan literasi digital, pemanfaatan
media digital yang edukatif, serta keteladanan dari guru dan orang tua. Dengan demikian,
pendidikan karakter yang berlandaskan tafsir Al-Qur'an berpotensi membentuk generasi yang
berakhlak mulia, kritis, dan bijaksana dalam memanfaatkan teknologi digital.
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